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Abstrak 

Bimbingan kelompok teknik sosiodrama diperlukan di sekolah karena kesadaran akan perlunya sistem 

layanan pengajaran dan pendidikan yang fokus pada motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui analisis motivasi belajar siswa terhadap efektivitas bimbingan kelompok sosiodrama pada siswa 

Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif memerlukan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik. Adapun subjek 

penelitian ini ditentukan pada siswa kelas V sebanyak 21 di SD Negeri 2 Wameo Kota Baubau. Pemeriksaan 

regresi linear sederhana dan persamaan regresi dianalisis berdasarkan hasil dari interval motivasi belajar dan 

efektivitas bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Hasil penelitian menunjukan bahwa teknik analisi uji 

komparatif dengan rumus uji t independen dengan menggunakan bantuan program statistical product and 

service solution (SPSS) 20.0 for windows menunjukan bahwa f hitung sebesar 0,223 < t hitung sebesar 0,5 maka 

di simpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Nilai constanta sebesar 17.243 menunjukkan bahwa variabel tingkat efektivitas bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama (X) memiliki nilai konsisten sebesar 17.243 serta koefisien regresi X menunjukkan bahwa 

peningkatan efektivitas bimbingan kelompok teknik sosiodrama (X) sebesar 5,773 akan mengakibatkan  

motivasi belajar siswa. sehingga motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui efektivitas bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama di kelas V SD Negeri 2 Wameo. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kesejahteraan dan 

martabat manusia memerlukan pendidikan, 

dan sekolah merupakan komponen 

pendidikan. Siswa mendapatkan dan 

memperluas pengetahuan di sekolah ini 

melalui kegiatan belajar mengajar. Untuk 

membentuk karakter siswa, dikembangkan 

pendidikan moral, etika, mental, spiritual, 

dan perilaku yang baik, guru bahkan siswa 

harus terlibat bersama-sama secara aktif 

melalui suatu proses pendidikan (Fitriyani 

et al., 2020). Motivasi belajar dan perilaku 

siswa termasuk adanya perilaku patuh 

terhadap norma dan aturan yang ada di 

sekolah yang membantu sekolah tumbuh 
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dan berkembang (Mutmainah, 2020). 

Sejauh mana suatu kegiatan memiliki 

materi yang menarik atau prosedur yang 

menyenangkan akan menentukan seberapa 

termotivasi siswa untuk belajar (Rahman, 

2021). Motivasi belajar pada dasarnya 

mencakup tujuan dan metode belajar untuk 

mencapai tujuan tersebut (Agus et al., 

2021). 

Siswa harus termotivasi untuk 

pendidikan yang akan dilaksanakan di 

sekolah untuk dapat memproses 

tumbuhnya siswa yang unggul (Irawati et 

al., 2022). Bimbingan Belajar Teknik 

Sosiodrama yang digunakan dalam 

pengajaran kelompok digunakan di sekolah 

untuk membantu siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar (Mulyanto & 

Dinas, 2019). Membantu siswa dalam 

skenario apa pun adalah proses konseling 

kelompok teknik drama sosial (Dwi 

Prastiwi et al., 2021). Kelompok teknik 

drama sosial di sekolah bekerja untuk 

membantu siswa mencapai potensi penuh 

mereka sehingga mereka dapat 

didisiplinkan secara efektif menggunakan 

berbagai teknik, mengenal dan menerima 

diri mereka sendiri dan lingkungan mereka 

dengan cara yang positif dan dinamis, dan 

termotivasi untuk belajar (Susilowati, 

2022). 

Kegiatan pembelajaran yang 

bermakna dan bermanfaat merupakan 

keinginan alamiah (internal) maupun 

keinginan lingkungan (eksternal) 

(Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). 

Sehingga, guru harus mendorong perilaku 

positif dan menumbuhkan lingkungan yang 

menantang (Rufaedah, 2022). Jika guru 

melakukannya, siswa akan menyimak 

pelajaran, sehingga motivasi belajar dapat 

ditingkatkan, dan menerapkan teknik 

bimbingan kelompok tertentu yang 

bermanfaat. Selain itu, siswa akan sangat 

ingin tahu dan mencari solusi (Lianasari et 

al., 2018).  

Bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama diperlukan di sekolah karena 

kesadaran akan perlunya sistem layanan 

pengajaran dan pendidikan yang fokus 

pada kebutuhan dan karakteristik siswa 

(Sari et al., 2019). Bimbingan kelompok 

teknik sosiodrama diperlukan di sekolah 

karena kesadaran akan perlunya 

menerapkan konsep demokrasi dalam 

pendidikan, kesadaran akan masalah 

individu (Alfiah et al., 2022).  

Motivasi belajar yang ada pada diri 

siswa dan dorongan ini masih belum ada 

karena siswa yang termotivasi untuk 

belajar akan mampu mengatur perilakunya 

dan mengarahkan dirinya untuk terlibat 

dalam kegiatan belajar secara teratur 

(Hatami et al., 2020). Motivasi belajar 

siswa di SD Negeri 2 Wameo masih 

kurang dalam memahami Bimbingan 

Teknik sosiodrama, rendahnya motivasi 

belajar siswa merupakan salah satu 
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hambatan untuk mewujudkan 

pembelajaran berkualitas.  

Siswa yang berkualitas akan 

ditunjang dengan upaya peningkatan 

motivasi belajar siswa (Ulfa, 2021). 

Berdasarkan observasi awal dari hasil 

wawancara guru Kelas V pada SD Negeri 

2 Wameo bahwa motivasi belajar siswa 

juga tidak memuaskan. Sehingga, Perilaku 

siswa yang demikian diakibatkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa tentang 

motivasi belajar yang kurang memiliki 

kontrol diri dan kemampuan untuk 

mengarahkan perilakunya, yang 

menyebabkan siswa menyimpang dari 

kegiatan belajar dan siswa cenderung 

bersifat malas tau terhadap pelajaran yang 

didapatkan di dalam kelas.  

Berdasarkan fakta tersebut di atas, 

perlu adanya pemberian bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama kepada siswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya dan secara tidak langsung 

memperoleh pemahaman di rumah, di 

sekolah, dan di masyarakat. Materi 

bimbingan kelompok teknik sosiodrama 

yang ditawarkan jelas dimaksudkan untuk 

memaksimalkan potensi siswa dalam 

membangkitkan motivasi belajar. 

METODE 

Penelitian kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian 

berdasarkan Treatment (Anis Tri Yuliana, 

Jamilah, 2021). Adapun subjek penelitian 

ini ditentukan pada siswa kelas V sebanyak 

21 di SD Negeri 2 Wameo Kota Baubau. 

Dalam hal ini, bimbingan kelompok 

sebagai variabel bebas dan motivasi belajar 

sebagai variabel terikat saling 

berhubungan. Untuk mencapai hasil 

penelitian, penelitian kuantitatif 

memerlukan pengumpulan dan analisis 

data dalam bentuk numerik, yang 

kemudian dimasukkan ke dalam data 

statistik (Halik & Rakasiwi, 2020). Dengan 

bantuan SPSS Statistics Version 20.0, uji 

validitas dilakukan untuk penelitian ini 

(Saputri, 2018). Pemeriksaan regresi linear 

sederhana dan persamaan regresi dianalisis 

berdasarkan hasil dari interval motivasi 

belajar dan efektivitas bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama (Minat et al., 

2021).  Bimbingan kelompok sosiodrama 

diduga memiliki hubungan atau keterkaitan 

dengan peningkatan motivasi belajar siswa 

jika hasil analisis melebihi indeks nilai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis motivasi belajar siswa 

terhadap bimbingan teknik sosiodrama 

siswa dilakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri 2 Wameo, sehingga dilaksanakan 

dari deskripsi tes angket bimbingan teknik 

sosiodrama digunakan untuk memberikan 

rekomendasi motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. 
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Deskripsi Motivasi Belajar Siswa 

Interval angket motivasi belajar 

siswa dibagi menjadi tiga kategori 

berdasarkan hasil perhitungan yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Rincian disediakan di 

bawah ini: 

Tabel 1. Interval Motivasi Belajar Siswa 

Kategori Interval Fre 

Tinggi X > 28 11 

Sedang 22 < X < 28 8 

Kurang X < 22 2 

Berdasarkan hasil angket motivasi 

belajar siswa terdapat 11 siswa dalam 

kategori tinggi, sedangkan 8 siswa yang 

mencapai kategori sedang, dan 2 siswa 

yang mencapai kategori rendah. Hal ini 

tentunya menunjukkan bahwa penggunaan 

bimbingan teknik sosiodrama dalam 

kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Motivasi Belajar 

Deskripsi Efektivitas Bimbingan 

Kelompok Teknik Sosiodrama 

Efektivitas bimbingan teknik 

sosiodrama di SD Negeri 2 Wameo 

dilakukan dengan mendramatisasi isu-isu 

dalam sebuah peran. Ada tiga klasifikasi 

dalam kategori interval: sangat baik, baik, 

dan tidak baik. Tabel di bawah 

menggambarkan hal ini: 

Tabel 2. Interval Bimbingan Kelompok 

Teknik Sosiodrama 

Kategori Interval Fre 

Baik Sekali X > 18 7 

Baik 14 < X < 18 10 

Kurang Baik X < 14 4 

Berdasarkan peran yang dilakoni 

siswa bahwa terdapat 7 siswa dengan 

kategori baik sekali, sedangkan 10 siswa 

kategori baik, dan 4 siswa dengan kategori 

kurang baik, hal ini menunjukan siswa 

dapat menjalankan atau mempraktekan 

teknik sosiodrama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Teknik Sosiodrama 

Regresi linear Sederhana 

Dengan menggunakan program SPSS 

versi 20.0, lakukan uji regresi linier 

sederhana.  

Tabel 3. Model Regresi Linear Sederhana 

Model 

Sum of 

Squares Df F Sig. 

Regression 23.112 1 13.55 .000a 

Residual 43.012 20   

Total 47.784 21   

a. Predictors: (Constant), Motivasi  

b. Dependent Variabel: Sosiodrama 
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Regresi sederhana yang digunakan 

secara mengestimasi korelasi motivasi 

belajar siswa (X) terhadap efektivitas 

bimbingan kelompok teknik sosiodrama 

(Y) berdasarkan hasil output yang terdapat 

pada nilai Fhitung = 13,55 berdasarkan taraf 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Tabel 4. Persamaan Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B 

Std. 

Error t Sig. 

1 (Constan t) 17.243 1.654 6.09 .00 

Motivasi Belajar 5.773 .223 9.32 .00 

a. Dependent Variabel: Teknik Sosiodrama 
 

Persamaan regresi diimplementasi-

kan menggunakan SPPS Versi 20 untuk 

mengelola koefisien regresi dengan cara 

yang ditunjukkan deskripsi di bawah ini: Y 

= 17,243 + 5,773 x 

Masing-masing angka tersebut 

memiliki penjelasan sebagai berikut: 

1. Nilai constanta = 17.243 menunjukkan 

variabel berdasarkan tingkatan 

efektivitas bimbingan teknik 

sosiodrama (X) terdapat nilai yang 

konsisten sebesar 17.243. 

2. Koefisien regresi nilai X menunjukkan 

peningkatan efektivitas bimbingan 

teknik sosiodrama (X) sebesar 5,773. 

Sehingga, dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SD Negeri 2 Wameo. 

SIMPULAN 

Studi pendahuluan penelitian ini 

menunjukan bahwa motivasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 2 Wameo terdapat pada 

hasil bahwa motivasi belajar siswa dapat di 

tingkatkan melalui bimbingan teknik 

sosiodrama. Hal ini tentunya menunjukkan 

bahwa selain dapat menentukan apakah 

bimbingan teknik sosiodrama efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sebenarnya dapat ditingkatkan melalui 

bimbingan teknik sosiodrama, khususnya 

dengan menggunakan teknik analisis tes 

komparatif dengan produk statistik dan 

service solution (SPSS) 20,0 for Windows 

rumusan independent t-test program 

menunjukkan bahwa f hitung 0,223 dan t 

hitung 0,5, hal tersebut dapat menunjukkan 

bahwa bimbingan teknik sosiodrama 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan bimbingan teknik 

sosiodrama dilaksankan dalam 

pembelajaran berhasil meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Karena pada saat 

kegiatan bimbingan teknik sosiodrama 

dilaksanakan, siswa yang menjadi subjek 

penelitian akan bekerja sama untuk 

membangun lingkungan berbasis diskusi 

yang dapat digunakan untuk 

menumbuhkan motivasi belajar. Siswa 

akan memiliki akses yang sama terhadap 

kesempatan untuk mengasah keterampilan 

mereka, termasuk berbicara di depan 

umum dan ekspresi pendapat, serta 

interaksi sosial dalam kelompok. 

Penggunaan teknik analisi uji komparatif 
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dengan rumus uji t independen dengan 

menggunakan bantuan program statistical 

product and service solution (SPSS) 17.0 

for windows menunjukan bahwa sig = 

0,000 maka dapat di simpulkan bahwa 

bimbingan kelompok teknik sosiodrama 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wameo. 
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